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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effects of cinnamon Cinnamomum burmannii leaves extract addition with different 
doses in diet for the lipid muscle content of catfish Pangsianodon hypophthalmus. The cinnamon leaves extract was 
mixed in to the diet with five doses i.e: 0 (control); 0.5; 1; 2; and 4 g/kg diet. Catfish (7.43±0.01 g) were reared in 
15 aquariums (160 L volume) with density of 30 fishes in each aquarium for 60 days. Fish were fed until apparent 
satiation three times daily at 08.00, 12.00, 16.00 WIB. The addition of cinnamon leaves extract at 1 g/kg of diet 
showed the optimal dose because it could lower flesh fat content, cholesterol, and triglycerides of catfish. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan ekstrak daun kayu manis Cinnamomum 
burmannii dengan dosis berbeda pada pakan terhadap kandungan lemak daging ikan patin Pangsianodon 
hypopthalmus. Ekstrak daun kayu manis dicampurkan ke dalam pakan dengan lima dosis yaitu: 0 (kontrol); 0,5; 
1; 2; dan 4 g/kg pakan. Ikan patin (7,43±0,01 g) dipelihara dalam 15 akuarium (volume 160 L) dengan kepadatan 
30 ekor/akurium selama 60 hari. Ikan diberi pakan secara at satiation sebanyak tiga kali sehari pada pukul 08.00, 
12.00, dan 16.00 WIB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun kayu manis sebanyak 1 
g/kg pakan memberikan hasil yang optimal karena dapat menurunkan kandungan lemak daging, kolesterol, dan 
trigliserida ikan patin.
 
Kata kunci: Pangasianodon hypopthalmus, Cinnamomum burmannii, lemak, daging

PENDAHULUAN

Umumnya ikan patin saat ini dipasarkan 
tidak hanya dalam bentuk hidup, melainkan 
dalam bentuk filet beku dan segar. Filet patin 
hasil budidaya di Indonesia seringkali kalah 
bersaing dengan filet patin Vietnam dan tidak 
laku di pasaran Internasional karena tekstur 
daging patin Indonesia kurang kompak/lembek 
serta berwarna kekuningan (Suryaningrum 
et al., 2010). Sementara filet patin Vietnam 
memiliki warna daging putih atau merah muda 
pucat dengan kandungan lemak yang rendah 
(Orban et al., 2008). Menurut Suwarsito (2007) 

warna kekuningan daging ikan patin disebabkan 
antara lain oleh kandungan lemak yang tinggi. 
zat aditif yang saat ini banyak dikembangkan 
dan berpotensi untuk meningkatkan kualitas 
daging ikan yaitu zat aditif yang berasal dari 
tanaman seperti penggunaan daun kayu manis 
Cinnamomum burmannii pada pakan. 

Daun kayu manis mengandung beberapa 
jenis zat aktif seperti tannin, eugenol, safrole, 
kalsium oksalat, damar, saponin, zat penyamak, 
dan sinnamaldehid (Sulistiyani et al., 2006). 
Menurut penelitian Wang et al. (2009) senyawa 
polifenol yang dominan pada daun kayu manis 
C. burmannii adalah dari golongan aldehid yaitu 
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trans-sinnamaldehid sebesar 60,17%. Komponen 
bioaktif dari golongan polifenol ini memiliki 
aktivitas seperti insulin (insulin mimetic) yang 
disebut zat methylhydroxychalcone polymer 
(MHCP) (Vanschoonbeek et al., 2006). Menurut 
Polakof et al. (2010) insulin juga berperan 
penting dalam proses metabolisme lipid pada 
jaringan adiposa di hati dan otot (daging) pada 
ikan rainbow trout dan telah diuji pula oleh 
Chao et al. (2010) dan Yamazaki et al. (2011) 
pada tikus, serta Preuss et al. (2006) pada 
kelinci. Pada kelinci, kayu manis juga berpotensi 
sebagai anti-hiperkolesterolemia (Azima, 2004). 
Hasil penelitian Azima tersebut menunjukkan 
penurunan total kolesterol sebesar 68,6%, 
LDL kolesterol sebesar 66,6%, dan kandungan 
trigliserida sebesar 49,9%, serta peningkatkan 
HDL kolesterol sebesar 54,3%. 

Beberapa penelitian dengan menggunakan 
tepung daun kayu manis telah dilakukan pada 
ikan patin (Setiawati et al., 2014; Setiawati et 
al., 2015). Pada ikan patin berukuran 8,5 g, 
penambahan tepung daun kayu manis pada pakan 
dapat meningkatkan protein tubuh, retensi protein, 
dan kecernaan protein (Setiawati et al., 2014). 
Namun Setiawati et al. (2014) tidak mengamati 
kandungan lemak daging ikan patin akibat 
pemberian tepung daun kayu manis tersebut. 
Sementara hasil penelitian Setiawati et al. (2015) 
pada ikan patin berukuran +20 g menunjukkan 
penambahan tepung daun kayu manis pada 
pakan hingga dosis 1,5% dapat menurunkan 
kandungan lemak daging ikan namun tidak 
signifikan, penurunannya hanya sebesar 28,35% 
bobot kering dengan laju pertumbuhan ikan yang 
mengalami penurunan sebesar 52,28%. 

Diduga dengan pemberian ekstrak daun kayu 
manis maka dosis yang digunakan lebih tepat 
karena bahan-bahan aktif yang terdapat di dalam 
daun kayu manis dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal bila dibandingkan dengan menggunakan 
tepung daun kayu manis. Komponen-komponen 
kimia dalam tanaman kayu manis dapat bervariasi 
disebabkan oleh lokasi dan perbedaan waktu 
panen (umur panen). Kandungan dari komponen 
kimia kayu manis akan semakin meningkat 
dengan meningkatnya umur pohon kayu manis, 
meskipun kandungan komponen kimia tersebut 
belum atau tidak merubah kategori kandungan 
kimianya (Hamidah et al., 2009). Kulit kayu 
manis yang berumur lebih dari 9 tahun memiliki 
kadar sinnamaldehid sebesar 91,82% lebih tinggi 
19,45% dibandingkan kadar sinnamaldehid kulit 
kayu manis berumur 3–6 tahun (Azima, 2004). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 
evaluasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan 
ekstrak daun kayu manis terhadap kandungan 
lemak daging ikan patin.

BAHAN DAN METODE

Ekstraksi daun kayu manis
Daun kayu manis diperoleh dari Kebun 

Percobaan Balai Penelitian Tanaman Obat dan 
Aromatika (BALITTRO) Cimanggu, Bogor. 
Daun kayu manis dari spesies C. burmannii 
dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan air 
mengalir. Kemudian daun dikeringudarakan dan 
dihindari dari sinar matahari secara langsung. 
Setelah kering daun kayu manis dihaluskan 
dengan menggunakan mesin hingga menjadi 
tepung. Tepung daun kayu manis C. burmannii 
diekstraksi menggunakan etanol 96%. Prosedur 
ekstraksi yang dilakukan mengikuti prosedur 
yang dilakukan oleh Prasad et al. (2009) 
dengan sedikit modifikasi. Simplisia daun kayu 
manis diekstraksi dengan perbandingann 1:10 
antara sampel dan pelarut. Ekstraksi dilakukan 
menggunakan metode maserasi selama 18 jam 
sambil diaduk menggunakan shaker. Filrat yang 
didapat difiltrasi kemudian diuapkan dengan 
evaporator pada suhu 40 °C sehingga diperoleh 
ekstrak kasar daun kayu manis.

Analisis proksimat dan kandungan bahan 
aktif daun kayu manis

Setelah proses ekstraksi daun kayu manis 
selesai maka dilakukan analisis proksimat daun 
kayu manis serta pengujian kandungan bahan 
aktif yang terdapat pada ekstrak daun kayu 
manis. Analisis proksimat mengikuti metode 
yang dilakukan oleh AOAC (2012). Analisis 
proksimat daun kayu manis terdiri atas analisis 
kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak, 
dan karbohidrat yang terdiri atas BETN dan 
serat kasar. Berdasarkan hasil analisis proksimat 
didapatkan hasil kandungan kadar air sebesar 
6,55%, kadar abu sebesar 3,36%, kadar protein 
sebesar 15,44%, kadar lemak sebesar 5,21%, 
BETN sebesar 40,30%, dan serat kasar sebesar 
29,14%. Ekstrak daun kayu manis mengandung 
tannin sebesar 9,11%, flavonoid sebesar 9,14%, 
dan sinnamaldehid sebesar 5,86%.

 
Pakan uji

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini 
adalah pakan buatan berupa pelet komersial untuk 
ikan lele dengan kandungan protein 31% yang 
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dicampur ekstrak daun kayu manis dengan dosis 
berbeda. Setiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan. 
Ekstrak daun kayu manis yang dicampurkan yaitu 
0 (kontrol); 0,5; 1; 2; dan 4 g/kg pakan. Ekstrak 
daun kayu manis dicampurkan ke dalam pakan 
secara repelleting. Pakan komersial ditepungkan 
terlebih dahulu, kemudian ekstrak daun kayu 
manis dicampurkan ke dalam pakan. Pakan yang 
telah dicampur ekstrak daun kayu manis kemudian 
dicetak menjadi pelet kembali dan dikeringkan 
dalam oven bersuhu 30 °C selama 24 jam 
(Rattanachaikunsopon & Phumkhachorn, 2010). 
Pakan uji yang telah selesai dibuat,  dianalisis 
proksimat untuk mengetahui kadar nutrisi yang 
terkandung di dalamnya. Hasil proksimat pakan 
uji dalam bobot kering tercantum dalam Tabel 1.

Pemeliharaan ikan
Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan patin 

Pangasianodon hypopthalmus berukuran 3 inci 
yang berasal dari pembudidaya di daerah Parung, 
Bogor. Benih yang digunakan sebanyak 450 ekor 
dengan berat 7,43±0,01 g. Ikan uji diaklimatisasi 
terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan pada 
satu bak tandon bervolume 1 ton selama tujuh 
hari. Pemeliharaan ikan menggunakan akuarium 
berukuran 100×40×50 cm3 dengan volume 160 L 
sebanyak 15 akuarium. Padat penebaran ikan 30 
ekor/akuarium. Pemeliharaan dilakukan selama 
60 hari dan pakan diberikan secara sampai ikan 
terlihat kenyang tiga kali sehari pada pukul 
08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Jumlah pakan yang 
dihabiskan dicatat untuk mengetahui tingkat 
konsumsi pakan. 

Selama pemeliharaan dilakukan pengelolaan 
kualitas air dengan cara melakukan pergantian 
air sebanyak 30% setiap tiga hari sekali agar 

kualitas air tetap terjaga. Pemeliharaan dilakukan 
menggunakan sistem resirkulasi top filter. Selama 
pemeliharaan kondisi kualitas air yaitu suhu 
berkisar 26–29 °C, DO berkisar 5,2–8,0 mg/L, 
TAN berkisar 0,09–0,84 mg/L; dan pH berkisar 
4,50–7,76. Pada awal dan akhir pemeliharaan 
dilakukan analisis proksimat tubuh dan daging 
ikan uji. Beberapa ekor ikan dari setiap perlakuan 
diambil darahnya untuk uji biokimiawi darah. 

Analisis proksimat yang dilakukan meliputi 
analisis proksimat pakan uji, tubuh, daging, dan 
hati ikan awal dan akhir penelitian. Analisis 
pakan uji dan tubuh ikan terdiri atas pengukuran 
kadar air dengan pemanasan dalam oven (105–
110 °C), protein dengan metode Kjehdal, lemak 
dengan metode Soxhlet untuk pakan dan Folch 
untuk tubuh ikan, kadar abu dengan pemanasan 
dalam tanur (400–600 °C) dan serat kasar diukur 
dengan pelarutan dalam asam dan basa kuat serta 
pemanasan. Sementara analisis proksimat daging 
dan hati ikan uji terdiri atas pengukuran kadar 
air dan lemak. Analisis proksimat ini dilakukan 
dengan metode AOAC (2012). Parameter yang 
diamati pada penelitian ini adalah pengamatan 
organ hati dan daging (otot) (kandungan 
air, lemak, dan indeks hepatosomatik), total 
kolesterol, trigliserida, dan HDL-kolesterol. 

Analisis data
Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. 
Semua parameter penelitian diuji secara statistik. 
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 
ANOVA menggunakan program SPSS. Perlakuan 
yang berbeda nyata akan diuji lanjut dengan uji 
lanjut Duncan.

Komposisi nutrisi (%)
Perlakuan ekstrak daun kayu manis (g/kg)

0 0,5 1 2 4

Protein 30,98 31,05 31,46 30,74 30,61

Lemak 7,83 7,91 7,86 7,90 7,79

Abu 9,47 8,67 8,45 8,66 8,60

Serat kasar 4,76 5,45 4,68 5,18 5,57

BETN 46,97 46,92 47,57 47,51 47,43

GE (kkal/kg) 444,33 445,31 449,78 446,00 443,83

Keterangan:
BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen
GE = gross energy (Watanabe, 1988), 1 g protein = 5,6 kkal GE, 1 g lemak = 9,4 kkal GE, 1 g karbohidrat /
    BETN = 4,2 kkal GE

Tabel 1. Hasil proksimat pakan uji (% bobot kering)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis proksimat daging (otot) dan hati ikan 

patin selama pemeliharaan 60 hari disajikan pada 
Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar 
lemak daging (otot) dan hati ikan patin semakin 
menurun seiring dengan peningkatan dosis 
ekstrak daun kayu manis pada pakan dan nilai 
terendah terdapat pada perlakuan penambahan 
dosis ekstrak daun kayu manis 4 g/kg pakan. 
Indeks hepatosomatik ikan yang diberi perlakuan 
dosis ekstrak daun kayu manis 0,5–4 g/kg pakan 
lebih rendah dibandingkan kontrol. 

Analisis total kolesterol, trigliserida, dan 
HDL-kolesterol plasma darah ikan patin 
disajikan pada Tabel 3. Kadar total kolesterol 
dan trigliserida ikan patin menurun hingga 
penambahan ekstrak daun kayu manis sebanyak 
1 g/kg pakan namun kembali meningkat pada 
penambahan ekstrak daun kayu manis sebanyak 
2 g/kg pakan. Sementara untuk kadar HDL-
kolesterol pada darah sama antar perlakuan 
akibat dari penambahan ekstrak daun kayu manis 
ke dalam pakan. 

Pembahasan
 Kadar lemak daging (otot) ikan patin 

semakin menurun seiring dengan peningkatan 
dosis ekstrak daun kayu manis pada pakan. Nilai 
terendah secara berurutan terdapat pada perlakuan 
penambahan dosis ekstrak 0,5 g/kg pakan sebesar 
20,15%; 1 g/kg 28,87%; dan 2 g/kg 43,00% 
bobot kering (Tabel 3). Penurunan kadar lemak 
daging (otot) ini mencapai 58,65% bobot kering 
pada dosis ekstrak daun kayu manis 4 g/kg pakan 
dibandingkan perlakuan tanpa penambahan 
ekstrak daun kayu manis ke dalam pakan dan 
lebih besar dibandingkan dengan penurunan 
lemak daging (otot) ikan patin pada penelitian 
Setiawati et al. (2015) yang menggunakan tepung 
daun kayu manis. Penurunan lemak daging (otot) 
pada penelitian Setiawati et al. (2015) sebesar 
28,35% bobot kering pada dosis tepung daun 
kayu manis 1,5% dengan laju pertumbuhan 
yang mengalami penurunan sebesar 52,28% 
bila dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan ekstrak daun kayu manis lebih 
efektif dalam menurunkan lemak daging (otot) 
dibandingkan penggunaan tepung daun kayu 
manis. Bahan-bahan aktif yang terdapat di dalam 

Parameter uji
Perlakuan ekstrak daun kayu manis (g/kg)

0 0,5 1 2 4

Daging (otot)

Kadar air 78,75±0,28bc 79,51±0,38ab 79,34±0,37ab 78,42±0,63c 79,87±0,26a

Lemak   6,65±0,07a   5,31±0,29b   4,73±0,32c   3,79±0,24d   2,75±0,32e

Hati

Kadar air 73,96±0,17b 74,91±0,11a 73,87±0,12b 73,89±0,32b 73,75±0,40b

Lemak   4,43±0,27a   4,50±0,19a   4,24±0,53ab   4,24±0,39ab   3,72±0,26b

IHS   2,62±0,20a   1,94±0,39b   1,92±0,14b   1,88±0,09b   1,88±0,23b
Keterangan: huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata 
(P<0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku.

Tabel 2. Hasil analisis proksimat daging (otot) dan hati ikan patin selama pemeliharaan 60 hari

Parameter uji
Perlakuan ekstrak daun kayu manis (g/kg)

0 0,5 1 2 4

Kolesterol (mg/dL)  185,8±20,4ab 182,3±42,7ab  118,9±48,3b  199,1±87,2ab  226,8±32,5a
Trigliserida (mg/dL)  563,2±7,5a 539,2±29,7a  250,5±148,6b  397,1±241,8ab  482,5±61,3ab
HDL (mg/dL)  162,4±47,2a   96,4±15,9a    83,2±13,1a  147,5±74,3a  140,1±69,7a

Keterangan: huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata 
(P<0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku.

Tabel 3. Total kolesterol, trigliserida, dan HDL-kolesterol ikan patin pada berbagai  perlakuan dosis ekstrak daun 
kayu manis
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daun kayu manis lebih efektif dimanfaatkan oleh 
ikan dalam bentuk ekstrak dibandingkan dalam 
bentuk tepung daun kayu manis. 

Penelitian Rolin et al. (2015) menguji 
pemakaian ekstrak kayu manis dengan dosis yang 
sama yaitu 0; 0,5; 1; 2; dan 4 g/kg pakan ikan patin. 
Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa dosis 4 
g/kg menghasilkan laju pertumbuhan harian lebih 
rendah, sementara ketiga perlakuan lainnya (0,5; 
1; dan 2 g/kg) tidak berbeda nyata dengan kontrol 
(0 g/kg). Kadar lemak berupa kolesterol dan 
trigliserida terendah pada penelitian ini terdapat 
pada dosis 1 g/kg. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa perlakuan terbaik dalam 
penelitian ini adalah penambahan ekstrak kayu 
manis dengan dosis 1 g/kg pakan, karena mampu 
menurunkan kadar lemak tanpa menurunkan 
performa pertumbuhan ikan patin.

Rendahnya kadar lemak daging (otot) ini 
disebabkan lemak digunakan sebagai sumber 
energi sehingga kadarnya di dalam daging (otot) 
berkurang. Kebutuhan energi untuk maintenance 
tercukupi dari karbohidrat dan lemak yang 
terdapat di dalam pakan, sehingga energi dari 
protein dapat digunakan untuk pertumbuhan 
(protein sparring effect). Ekstrak daun kayu manis 
mengandung senyawa methylhydroxychalcone 
polymer (MHCP) yang memiliki fungsi seperti 
insulin (Solomon & Blannin, 2007; Akilen et 
al., 2012). Menurut Polakof et al. (2010) insulin 
sangat berperan dalam proses metabolisme lipid 
pada hati dan otot (daging). Efek utama insulin 
pada jaringan adiposa adalah meningkatkan 
sintesis lipoprotein lipase (LpL) di dalam adiposit. 
LpL merupakan enzim yang mengkonversi 
triasilgliserol/trigliserida lipoprotein menjadi 
gliserol dan FFA. 

Kadar lemak hati ikan patin juga cenderung 
semakin menurun seiring dengan meningkatnya 
dosis ekstrak daun kayu manis pada pakan (Tabel 
3). Hal ini diduga karena komponen bioaktif 
yang memiliki aktivitas seperti insulin (insulin 
mimetic) yang terdapat di dalam ekstrak daun 
kayu manis juga bekerja efektif di hati/hepar. 
Indeks hepatosomatik ikan yang diberi perlakuan 
dosis ekstrak (0,5–4 g/kg pakan) lebih rendah 
dibandingkan kontrol (P<0,05). Pengukuran 
indeks hepatosomatik (IHS) bertujuan untuk 
melihat besarnya penimbunan lemak dan glikogen 
pada hati. Hati merupakan pusat metabolisme 
nutrisi di dalam tubuh, dan IHS umum digunakan 
sebagai indikator pertumbuhan pada ikan. IHS 
yang rendah menunjukkan penimbunan lemak 
di hati yang rendah (Craig et al., 2006) karena 

lemak sebagian besar digunakan sebagai sumber 
energi.

Kadar total kolesterol dan trigliserida plasma 
darah ikan patin menurun hingga penambahan 
ekstrak daun kayu manis sebanyak 1 g/kg pakan 
namun kembali meningkat pada penambahan 
ekstrak daun kayu manis sebanyak 2 g/kg 
pakan (Tabel 4). Sementara untuk kadar HDL-
kolesterol sama antarperlakuan akibat dari 
penambahan ekstrak daun kayu manis ke dalam 
pakan (P>0,05). Rendahnya kadar trigliserida ini 
diduga karena adanya zat MHCP yang terdapat 
di dalam ekstrak daun kayu manis. Zat MHCP 
ini akan mengaktivasi peroxisome proliferator-
activated receptors (PPAR) baik PPARα dan 
PPARγ (Sheng et al., 2008). Aktivasi PPARα 
akan meningkatkan oksidasi asam lemak, 
sintesis LpL, dan penurunan ekspresi Apo C-III 
yang merupakan inhibitor LpL sehingga terjadi 
peningkatan clearance lipoprotein yang kaya 
trigliserida di dalam plasma darah. 

Mekanisme penurunan kolesterol diduga 
juga karena senyawa polifenol berupa MHCP 
yang terdapat di dalam ekstrak daun kayu manis 
bekerja secara efektif. Ekstrak daun kayu manis 
yang dapat mengaktivasi PPARα dan PPARγ 
dapat menurunkan kandungan lipid di dalam 
plasma darah, menurunkan kadar glukosa darah, 
serta dapat meningkatkan resistensi terhadap 
insulin, selain itu ekstrak daun kayu manis 
juga dapat meningkatkan fungsi hati pada tikus 
obesitas (Sheng et al., 2008).  Hasil penelitian 
Hlebowicz et al. (2007) dan Blevins et al. 
(2007) menunjukkan bahwa kayu manis dapat 
menurunkan level glukosa dan memperlambat 
laju pengosongan lambung pada penderita 
diabetes tipe II. 

KESIMPULAN 

Penambahan ekstrak daun kayu manis 
sebanyak 1 g/kg pakan memberikan hasil 
yang optimal karena dapat serta menurunkan 
kandungan lemak daging, kolesterol, dan 
trigliserida dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
penambahan ekstrak daun kayu manis (kontrol).
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